
Tanam  Pohon,  Upaya  Babinsa
Kembalikan  Fungsi  Alam  Cegah
Banjir di Poleang Barat
Bombana,  Sultranet.com  –  Dalam  rangka  mengantisipasi  banjir  dan
mengurangi  polusi  udara,  Babinsa  Koramil  1431-03/Poleang  melaksanakan
kegiatan  penanaman  pohon  di  Desa  Pabiring,  Kecamatan  Poleang  Barat,
Kabupaten  Bombana,  Minggu (01/05/2025).  Kegiatan  ini  menjadi  bagian  dari
komitmen  TNI  dalam  menjaga  kelestarian  lingkungan  dan  meningkatkan
kesadaran  masyarakat  terhadap  pentingnya  penghijauan.

Kegiatan  penanaman pohon tersebut  dipimpin  oleh  Serda  Ali  Jamal  bersama
sejumlah anggota Koramil lainnya, yakni Serda Paulus P, Serda Susanto, dan
Kopda Muh. Faisal.  Turut hadir dalam kegiatan ini  Kepala Dusun Tomi serta
sekitar 15 warga masyarakat yang ikut secara aktif dalam proses penanaman
pohon.  Total  sebanyak  40  bibit  pohon  ditanam,  terdiri  dari  pohon  jati  dan
trembesi.

“Kegiatan  ini  merupakan bentuk  nyata  kepedulian  kami  terhadap kelestarian
lingkungan. Dengan menanam pohon, kami berharap dapat mengurangi risiko
banjir  dan menjaga kualitas  udara di  wilayah Poleang Barat,”  ujar  Serda Ali
Jamal, mewakili Babinsa Koramil 1431-03/Poleang.
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Danramil  1431-03/Poleang,  Kapten  Inf  Dahlan,  juga  menyampaikan  bahwa
kegiatan ini adalah bagian dari program pembinaan teritorial untuk menciptakan
lingkungan  yang  hijau  dan  sehat.  “Kami  ingin  menumbuhkan  rasa  cinta
lingkungan  di  tengah  masyarakat  melalui  aksi  nyata  seperti  ini,”  jelasnya.

Sementara itu, Kepala Dusun Pabiring, Tomi, menyambut baik kegiatan tersebut.
Ia mengungkapkan rasa terima kasih kepada Babinsa dan seluruh pihak yang
terlibat. “Penanaman pohon ini sangat penting, apalagi desa kami rawan banjir
saat musim hujan. Semoga kegiatan seperti ini terus dilakukan,” tutupnya.

Melalui  kegiatan  ini,  diharapkan  masyarakat  semakin  sadar  akan  pentingnya
menjaga alam sebagai bagian dari upaya pencegahan bencana dan pelestarian
lingkungan di wilayah Poleang Barat dan sekitarnya.


